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Nowadays the quality of students, especially for the female high school students 
is changing.  Female students have irrational beliefs problems.  Social adjustment, 
emotional adjustment and educational adjustment are three main adjustments for the 
female high school students.  The objectives of this study are to identify the relationship 
between irrational beliefs and social, emotional and educational adjustment of female 
high school students; and to identify which irrational beliefs has the most positive 
influence on social, emotional, and educational adjustment of female high school students.  
Questionnaire has been done by a sample of 208 respondents from Sekolah Tun Fatimah 
(STF).  There are two parts in the survey form where Part A is Irrational Beliefs Test 
(IBT), and Part B is Adjustment Inventory for School (AISS).  Other than that, Pearson 
Correlation Analysis and Multiple Regression Analysis were used to analyze data.  The 
study found there is a relationship between irrational beliefs and social, emotional, and 
educational adjustment of female high school students.  It is also found that demand of 
approval was among ten IBs factors which has influenced the most on social adjustment; 
dependency was among ten IBs factors which has influenced the most on emotional 




















 Kini kualiti pelajar terutamanya bagi pelajar-pelajar sekolah tinggi perempuan 
telah berubah.  Para Pelajar perempuan mempunyai masalah seperti kepercayaan yang 
tidak rasional.  Penyesuaian sosial, penyesuaian emosi dan penyesuaian pendidikan 
adalah tiga penyelarasan utama kepada pelajar perempuan sekolah tinggi.  Objektif kajian 
ini termasuk untuk mengenalpasti hubungan di antara kepercayaan yang tidak rasional 
dan penyesuaian social, emosi dan pendidikan pelajar perempuan sekolah tinggi; untuk 
mengenalpasti kepercayaan yang tidak rasional mempunyai pengaruh yang paling positif 
ke atas penyesuaian social, emosi dan pendidikan pelajar perempuan sekolah tinggi.  
Terdapat 208 responden dari Sekolah Tun Fatimah (STF) telah menjawab soal selidik.  
Terdapat dua bahagian dalam borang soal selidik termasuk Bahagian A adalah 
Kepercayaan tidak rasional Ujian (IBT) dan Bahagian B ialah Inventori Pelarasan untuk 
pelajar Sekolah (AISS).  Selain daripada itu, Korelasi Pearson Analisis dan Analisis 
Regresi telah digunakan untuk menganalisis data.  Kajian tersebut didapati mempunyai 
hubungan antara kepercayaan yang tidak rasional dengan penyesuaian sosial, emosi, dan 
pendidikan pelajar perempuan sekolah tinggi.  Kajian tersebut juga didapati bahawa 
permintaan kelulusan adalah antara sepuluh faktor kepercayaan yang tidak rasional 
mempunyai pengaruh yang paling positif ke atas penyesuaian sosial; pergantungan adalah 
antara sepuluh faktor kepercayaan yang tidak rasional yang mempunyai pengaruh yang 
paling positif ke atas penyesuaian emosi dan kebergantungan adalah antara sepuluh 
faktor kepercayaan yang tidak rasional yang mempunyai pengaruh yang paling positif ke 
atas pelarasan pendidikan. 
 
